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SUMMARY

OBIE ZIKRI AWALUDDINSYAH. Determination of Salinity Change Pattern for
Hatching and Rearing of Giant Freshwater Prawn Larvae (Macrobrachium
rosenbergii) from South Sumatera (Supervised by FERDINAND HUKAMA
TAQWA and MARSI).

The purposes of this study were to determine the most effective pattern of
salinity changes on hatching eggs and rearing of giant freshwater prawns from South
Sumatra. The research has been conducted from January to April 2012 in Research
Institute of Inland Fisheries, Banyuasin South Sumatera.

This research used four treatment methods of different water salinity for
hatching eggs and larvae rearing. First, the salinity of hatching and larvae rearing
media is 12 ppt and maintained until postlarvae. Second, salinity of hatching media is
ranged from ~ Oppt to 4 ppt, with the salinty of larvae rearing media was increased
from 4 to 12 ppt as larvae aged 2 to 8 days and maintained at 12 ppt until postlarvae.
Third, the salinty of hatching media approaches 0 ppt, and larvae rearing media
salinity increased from ~ 0 to 12 ppt as larvae aged 1 to 6 days and from 17 days old
larvae to postlarvae the salinity was decreadse gradually to ~ O ppt. Fourth, the
salinity of hatching media approaches 0 ppt salinity, and larvae rearing media salinity
increased from ~ 0 to 13 ppt as larvae aged 1 to 6 days and from 17 days old larvae to
postlarvae, the salinity was decreadse gradually to ~ 0 ppt.

The result showed that application of methods fourth was the most effective to

achieve the longest survival ability (until 24 days).



RINGKASAN

OBIE ZIKRI AWALUDDINSYAH. Penentuan Pola Perubahan Salinitas pada
Penetasan dan Pemeliharaan Larva Udang Galah (Macrobrachium rosenbergii) asal
Sumatera Selatan (Dibimbing oleh FERDINAND HUKAMA TAQWA dan MARSI).

Tujuan dari penelitian ini adalah menentukan pola perubahan salinitas pada
penetasan telur dan pemeliharaan larva yang paling efektif bagi udang galah asal
Sumatera Selatan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai bulan April
2012 di Balai Riset Perikanan Perairan Umum, Banyuasin Sumatra Selatan.

Penelitian ini menggunakan empat metode perlakuan penerapan salinitas yang
berbeda untuk air media penetasan telur dan air media pemeliharaan larva. Metode 1
media penetasan dan media pemeliharaan larva pada salinitas 12 ppt dipertahankan
hingga pascalarva. Metode 2 media penetasan pada salinitas ~0 ppt sampai 4 ppt, dan
media pemeliharaan larva ditingkatkan salinitasnya saat larva berumur 2 hingga 8
hari dari salinitas 4 sampai 12 ppt lalu salinitas 12 ppt dipertahankan hingga
pascalarva. Metode 3 media penetasan pada salinitas ~0 ppt, dan media pemeliharaan
larva ditingkatkan salinitasnya saat larva berumur 1 hingga 6 hari dari salinitas ~0
sampai 12 ppt, kondisi salinitas 12 ppt dipertahankan hingga saat umur larva 17 hari,
lalu salinitas 12 ppt diturunkan secara bertahap sampai ~0 ppt hingga pascalarva.
Metode 4 media penetasan pada salinitas ~0 ppt, dan media pemeliharaan larva

ditingkatkan salinitasnya saat larva berumur 1 hingga 6 hari pada salinitas ~0 sampai



13 ppt kondisi salinitas 13 ppt dipertahankan sampai umur larva 17 hari, lalu salinitas
13 ppt diturunkan secara bertahap sampai ~0 ppt hingga pascalarva.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode 4 paling baik dalam
hal kecepatan waktu penetasan dan penerapan perubahan salinitas paling efektif

dengan pencapaian kemampuan hidup larva terlama yaitu 24 hari.
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A. Latar Belakang

Udang galah (Macrobrachium rosenbergir) merupakan komoditas perikanan
air tawar yang cukup potensial untuk dikembangkan karena bernilai ekonomis tinggi
dengan kisaran harga di pasar lokal mencapai Rp. 85.000 — 100.000/kg. Permintaan
beberapa pasar lokal di kota Palecmbang seperti pasar Buah, pasar Km 5 dan pasar
Lemabang cenderung stabil, yang semuanya dipenuhi dari hasil penangkapan.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada béberapa pengumpul udang galah
di Kabupaten Banyuasin yang menampung hasil tangkapan udang galah dari Sungai
Kenten, Sungai Borang dan Sungai Mariana yang pada bulan Januari 2010 hingga
Oktober 2011 bisa mengumpulkan 50-100 kg/hari, pada akhir tahun November
2011terjadi penurunan hasil tangkap hingga hanya menghasilkan 10 kg/hari.

Berdasarkan informasi tersebut, memicu untuk membudidayakan udang galah
khususnya asal Sumatera Selatan karena, dikhawatirkan akan terjadi penurunan
kembali populasi udang galah di alam. Kualitas perairan yang semakin memburuk
diduga menimbulkan frend negatif terhadap perkembangan udang galah. Tantangan
yang timbul dari budidaya udang galah adalah menemukan pola pemeliharaan larva
untuk mengatasi tingginya mortalitas pada pembenihan udang galah karena, kondisi
perkembangan awal (early developmenf) sangat menentukan bagi perkembangan
atau pertumbuhan selanjutnya. Oleh sebab itu penelitian dan percobaan tentang
bagaimana kondisi larva berkaitan dengan salinitas harus dilakukan (Syafei, 2006).

Daur hidup udang galah di alam menempati dua habitat yang berbeda yaitu perairan



payau pada saat larva dan perairan tawar pada saat pascalarva dan dewasa, sehingga
masalah yang dihadapi adalah perubahan salinitas yang berhubungan erat dengan
tekanan osmotik dan ionik air, baik air sebagai media internal maupun eksternal
(Hamzah 2004). Dalam kondisi perubahan salinitas tersebut udang melakukan
adaptasi fisiologis dengan proses osmoregulasi.

Kematian rentan terjadi dalam proses budidaya udang galah pada saat
perubahan salinitas yang diduga karena perubahan osmotik yang terlalu besar. Hasil
penelitian Charryani (2007), menyatakan bahwa pada saat penurunan salinitas yang
dilakukan pada saat larva udang galah berumur 29 hari hingga umur larva 49 hari,
dari salinitas 12 ppt menjadi O ppt, nilai kelangsungan hidup terbaik yaitu 20,67%.
Rendahnya nilai kelangsungan hidup yang dicapai diduga karena metode adaptasi
penurunan yang dilakukan belum maksimal sehingga perubahan salinitas berdampak
pada beban osmotik larva yang tinggi dan mekanisme osmoregulasi terganggu.
Kondisi ini dapat diperbaiki dengan menyempurnakan metode adaptasi perubahan
salinitas, dengan penerapan pola perubahan salinitas yang tepat dan juga
menambahkan mineral penting dalam media air tawar pengencer untuk menjaga
kemantapan cairan intrasel agar tetap isoosmotik dengan cairan ekstrasel, serta
membantu pengaturan pertukaran ion dalam mekanisme osmoregulasi sehingga
berlangsung dengan baik. Pada penelitian ini akan ditelaah mengenai pola perubahan
salinitas dari penetasan hingga pascalarva, lama waktu perkembangan dan
kemampuan hidup dari stadia larva pada kisaran salinitas ~0 ppt hingga 13 ppt.

Penelitian Syafei (2006) yang menyimpulkan bahwa, beban kerja osmotik minimal



pada tahap adaptasi larva sampai menjadi pascalarva udang galah terjadi pada
perlakuan salinitas media pemeliharaan yang dipertahankan stabil pada 13ppt.
Pemilihan unsur kalium untuk lebih diperkaya pada saat adaptasi perubahan
salinitas khususnya pada saat penurunan salinitas didasari juga dari pernyataan Davis
et al., (2002) dalam Taqwa et al., (2008) bahwa keberadaan unsur seperti kalium,
kalsium dan sulfat juga mempengaruhi kelangsungan hidup dan pertumbuhan udang
vaname yang dibudidayakan di media bersalinitas rendah. Ion kalium merupakan
unsur pokok yang ditemukan sedikit dalam perairan payau dan tawar. Berdasarkan
pertimbangan tersebut, maka penambahan kalium pada media air tawar sebagai
penurun salinitas diharapkan bisa membantu larva udang galah untuk
mempertahankan homeostasis tubuhnya pada saat perubahan salinitas lingkungan
sebagai pengaturan respon fisiologi terhadap stres yang pada akhirnya

mengakibatkan peningkatan nilai kelangsungan hidup udang galah.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah menentukan pola perubahan salinitas pada

penetasan telur dan pemeliharaan larva yang paling efektif bagi udang galah asal

Sumatera Selatan.

C. Hipotesis

Pola perubahan salinitas berpengaruh terhadap penetasan telur, kemampuan

hidup dan perkembangan larva udang galah.
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